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WOMEN’S PERCEPTION AND ANXIETY LEVELS ON WOMEN'’S ABILITY
TO COMMUNICATE SEXUAL HARRASMENT IN THE CASE OF WOMEN
USING KRL COMMUTER LINE JABODETABEK

Yuri Ayu Andani’, Dr. Agustina Multi Purnomo, S.P., M.Si2, Dra. Sukarelawati, M.Si?
Program Studi Sains Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Djuanda Bogor

*Korespondensi: yuriayu.andani99@gmail.com

ABSTRACT

Sexual harassment is often considered a small thing, this is due to the lack of public awareness of the
issue of sexual harassment. So that women victims of sexual harassment do not want to talk. The
Jabodetabek KRL is one of the public spaces that can become a space for sexual harassment. This research
takes the object of research as women. So how is the perception and level of women's anxiety facing the
issue of sexual harassment and its effect on women's ability to communicate about sexual harassment.
This study aims to find out how women's perceptions of forms of sexual harassment on the Commuter
Line KRL and the level of anxiety about sexual harassment that is rampant in the Jabodetabek Commuter
Line KRL on the ability of women to communicate sexual harassment that occurs on the Jabodetabek
Commuter Line KRL. The theory used in this research is De Vito's interpersonal communication about
self-disclosure. The research method used is quantitative. The results showed that in the variable of
women's perceptions of forms of sexual harassment in the Jabodetabek KRL X1 obtained a sig value for
the effect of X1 on Y was 0.034 <0.05 which means H1 is accepted there is an influence between the
perception variables. Women against forms of sexual harassment in the Jabodetabek KRL X1 on the
variable level of women's ability to communicate sexual harassment Y. The sig value for the effect of
women's anxiety levels on sexual harassment in the Jabodetabek KRL X2 on the level of women's ability
to communicate sexual harassment Y is 0.004 < 0.05 which means H2 is accepted, which means that there
is an influence between the level of women's anxiety about sexual harassment on the Jabodetabek KRL X2
on the level of women's ability to communicate sexual harassment Y.

Keywords: perception, sexual harassment, interpersonal communication, self-disclosure.

ABSTRAK

Pelecehan seksual sering dianggap sebagai hal kecil, hal ini disebabkan oleh minimnya kepedulian
masyarakat terhadap isu pelecehan seksual. Sehingga perempuan korban pelecehan seksual tidak mau
berbicara. KRL Jabodetabek merupakan salah satu ruang publik yang dapat menjadi ruang pelecehan
seksual. Penelitian ini mengambil objek penelitian perempuan. Sehingga bagaimana persepsi dan tingkat
kecemasan perempuan menghadapi isu pelecehan seksual dan pengaruhnya terhadap kemampuan
perempuan mengkomunikasikannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi
perempuan terhadap bentuk-bentuk pelecehan seksual di KRL Commuter Line dan tingkat kecemasan
pelecehan seksual yang marak terjadi di KRL Commuter Line Jabodetabek terhadap kemampuan
perempuan mengkomunikasikan pelecehan seksual yang terjadi di KRL Commuter Line Jabodetabek.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal De Vito tentang
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Kemampuan Perempuan Mengkomunikasikan Pelecehan Seksual pada
Perempuan Pengguna KRL Commuter Line Jabodetabek

penyingkapan diri. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada variabel persepsi perempuan terhadap bentuk pelecehan seksual di KRL Jabodetabek X1
diperoleh nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,034 < 0,05 yang berarti H1 diterima
terdapat pengaruh antara variabel persepsi perempuan terhadap bentuk pelecehan seksual di KRL
Jabodetabek X1 terhadap variabel tingkat kemampuan perempuan mengkomunikasikan pelecehan
seksual Y. Nilai sig untuk pengaruh tingkat kecemasan perempuan terhadap pelecehan seksual di KRL
Jabodetabek X2 terhadap tingkat kemampuan perempuan mengkomunikasikan pelecehan seksual Y
adalah sebesar 0,004 < 0,05 yang berarti H2 diterima yang artinya terdapatnya pengaruh antara tingkat
kecemasan perempuan terhadap pelecehan seksual di KRL Jabodetabek X2 terhadap tingkat kemampuan

perempuan mengkomunikasikan pelecehan seksual Y.

Kata Kunci: persepsi, pelecehan seksual, komunikasi interpersonal, penyingkapan diri.

Yuri Ayu Andani, Dr. Agustina Multi Purnomo, S.P., M.Si, Dra. Sukarelawati, M.Si. 2022.
Pengaruh Persepsi dan Tingkat Kecemasan Perempuan terhadap Tingkat Kemampuan
Perempuan Mengkomunikasikan Pelecehan Seksual pada Perempuan Pengguna KRL
Commuter Line Jabodetabek. Jurnal Komunikatio

PENDAHULUAN

Dewasa ini, pelecehan seksual
semakin marak terjadi di Indonesia.
Kasus tersebut merupakan ancaman
serius bagi masyarakat Indonesia
terutama perempuan. Pelecehan seksual
tidak hanya terjadi di ruang private tetapi
banyak kasus pelecehan seksual yang
terjadi  di ruang publik. ~Komnas
perempuan menyatakan terdapat kasus
kekerasan  seksual yang  dialami
perempuan sepanjang 2021 yaitu 2.363
kasus, 374 diantaranya merupakan kasus
pelecehan seksual (Komnas Perempuan,
2022).

Pelecehan seksual di ruang publik
marak terjadi di Indonesia, salah satu
area publik yang sering terjadi pelecehan
seksual adalah KRL Commuter Line
Jabodetabek. Pelecehan yang sering
terjadi di ruang publik diantaranya
catcalling, siulan, komentar seksual,
menyentuh area sensitif, ajakan agresif.
(Rabathy & Komala, 2018).

Hal ini semakin menimbulkan
persepsi yang tumbuh di masyarakat.
Banyak masyarakat Indonesia terutama
perempuan yang masih tabu dalam

mempersepsikan dan menyikapi
pelecehan seksual yang terjadi kepada
dirinya sehingga banyak perempuan
yang masih belum mengenal bentuk dari
pelecehan seksual bahkan tidak merasa
bahwa sedang dilecehkan dan
menganggap hal tersebut wajar (Ainaya,
2021).

Persepsi negatif yang timbul
dapat mengakibatkan kecemasan bagi
seseorang yang mengalami peristiwa
negatif. Kecemasan merupakan
kekhawatiran yang tidak jelas dan
menyebar, yang berkaitan dengan
perasaan yang tidak pasti dan
ketidakberdayaan (Stuart, 2012).

Pelecehan seksual sering dianggap
sebagai hal kecil, hal ini disebabkan oleh

minimnya kepedulian masyarakat
terhadap isu pelecehan seksual dan
banyak sekali yang menganggap

pelecehan seksual merupakan hal yang

wajar. Perempuan korban pelecehan
seksual dianggap mengundang aksi
pelecehan seksual dengan pakaian

terbuka atau berjalan sendiri di malam
hari. Kondisi tersebut yang membuat
stigma semakin buruk di masyarakat,
sehingga dapat menyebabkan perempuan
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korban pelecehan seksual tidak mau
berbicara (Oktaviani & Azeharie, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana persepsi
perempuan terhadap bentuk-bentuk
pelecehan seksual di KRL Commuter Line
dan tingkat kecemasan pelecehan
seksual yang marak terjadi di KRL
Commuter Line Jabodetabek terhadap
kemampuan perempuan
mengkomunikasikan pelecehan seksual
yang terjadi di KRL Commuter Line
Jabodetabek.

MATERI DAN METODE

MATERI
Konsep Persepsi

Persepsi dapat diartikan suatu
tanggapan terhadap objek yang dilihat
manusia. Terdapat dua bentuk persepsi
diantaranya, persepsi positif yaitu
persepsi atau pandangan terhadap suatu
objek dan menuju pada suatu keadaan
dimana subjek yang menerima mampu
mempersepsikan objek sesuai dengan
pribadinya. Selanjutnya, persepsi negatif
yaitu persepsi atau pandangan terhadap
suatu objek dan menuju pada keadaan
dimana subjek yang menerima stimulus

mempersepsikan objek tidak sesuai
dengan pribadinya (Irwanto, 2016).
Penyebab munculnya persepsi

negatif karena seseorang merasakan
ketidakpuasannya terhadap objek yang
menjadi sumber persepsinya, adanya
ketidaktahuan individu serta tidak
adanya pengalaman individu terhadap
objek yang dilihatnya. Penyebab persepsi
positif karena seseorang merasa puas
terhadap objek yang dilihatnya, adanya
pengetahuan serta pengalaman atas objek
yang dilihatnya (Irwanto, 2016).

Tingkat Kecemasan

Kecemasan dibagi menjadi empat
tingkatan yaitu kecemasan ringan,
sedang, berat dan panik (Priyoto, 2015).

Empat tingkat kecemasan memiliki tanda-
tanda yang menjadi tolak  ukur
kecemasan. Pertama, kecemasan ringan
memiliki tanda yaitu kesadaran yang
meningkat akan peristiwa yang seseorang
itu alami. Kedua, kecemasan sedang
memiliki tanda yaitu detak jantung
meningkat saat terjadi suatu peristiwa.
Ketiga, kecemasan berat memiliki tanda
yaitu merasa kebingungan dan perasaan
yang tertekan. Keempat, kecemasan panik
yaitu tahap cemas yang paling tinggi
sehingga seseorang merasakan kepanikan
timbul (Stuart, 2012).

Konsep Pelecehan Seksual

Pelecehan seksual di ruang publik
(street harassment) adalah ujaran, isyarat,
dan tindakan yang tidak diinginkan dan
dipaksakan kepada seseorang di ruang
publik tanpa persetujuan mereka dan
ditujukan kepada mereka berdasarkan
jenis kelamin, gender, ekspresi seksual
atau orientasi seksual yang sebenarnya
atau dirasakan dengan tujuan membuat
yang dilecehkan merasa terganggu,
terhina, marah dan takut. Bentuk-bentuk
pelecehan di ruang publik atau jalanan ini
cukup sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, sebagai contohnya adalah
catcalling, siulan, komentar seksual,
dipegang/disentuh, atau
pertanyaan/ajakan agresif. (Rabathy &
Komala, 2018).

METODE

Penelitian ni menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode-metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabel. Variabel-
variabel ini diukur sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis

berdasarkan  prosedur-prosedur  statistic
(Creswell, 2012, p. 5).
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah korelasional dengan
tujuan untuk mendeteksi sejauh mana
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variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih
faktor lain berdasarkan pada koefisien.
Korelasi (Arikunto, 2006, p. 37).

Unit (satuan) analisis data
penelitian  ini adalah  perempuan
pengguna KRL Jabodetabek. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data
dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden.  Teknik  analisis  data
menggunakan analisis regresi berganda,
koefisien determinasi, serta pengujian
hipotesis berupa uji tdan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Regresi Berganda

Bentuk  persamaan  dihitung
dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Persamaan tersebut adalah
terhadap tingkat kemampuan perempuan
mengkomunikasikan pelecehan seksual.
Adapun hasil perhitungan menggunakan
IBM SPSS 25 for windows maka dapat
diketahui hasil analisis regresi berganda
adalah sebagai berikut.

Coefficients*

mengkomunikasikan pelecehan
seksual (Y).

3. Koefisien tingkat kecemasan
perempuan (X2) = 1.324 memiliki nilai
positif ~ dapat diartikan tingkat
kecemasan perempuan (X2)
berpengaruh positif terhadap tingkat
kemampuan perempuan
mengkomunikasikan pelecehan
seksual (Y).

2. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas
persepsi perempuan terhadap bentuk

pelecehan seksual (X1) dan tingkat
kecemasan perempuan (X2)
mempengaruhi variabel terikat secara
signifikan atau tidak, dengan

membandingkan thitung dan ttabel lebih
besar dari ttabel (thitung > ttabel) maka
akan menunjukan bahwa variabel bebas
berpengaruh secara parsial terhadap
variabel terikat. Adapun hasil
perhitungan menggunakan IBM SPSS 25
for windows maka dapat diketahui hasil
analisis regresi berganda adalah sebagai

Standasdized berikut.
Usstandudized Coefficents  Cocfficients

Model B Sté_Emor Beta ¢ Sig

Coefficients*

1 (Constam) 13370 4795 5788 (
Persepsi Perempuan (X1) 113 051 183 2074 t
Tingkar Kecemasan (X2) 1324 156 496 3984

+. Depandent Variable: Tingkat Kemsmapusn Komanikadi (Y) Modd

1 (Constant) 153790 4795 5.788 000
Persepsi Perempuan (X1) 3 051 183 2074 034
Tinghat Kecemasn (X2) 1324 156 496 1984 004

1. Konstanta = 13.370. Jika variabe

2. Dependent Variable: Tmgkat Kemsrapuan Komenikasi ()

persepsi perempuan terhadap bentul
pelecehan seksual (X1) dan tingkat
kecemasan perempuan (X2) dianggap
sama dengan nol, maka variabel hasil
perubahan pola pikir sebesar 13.370.

2. Koefisien persepsi perempuan
terhadap bentuk pelecehan seksual
(X1) = 0.113 memiliki nilai positif
dapat diartikan persepsi perempuan
terhadap bentuk pelecehan seksual
(X1), berpengaruh positif terhadap
tingkat kemampuan  perempuan

Diketahui nilai sig untuk pengaruh
X1 terhadap Y adalah sebesar 0,034 <
0,05 dan nilai t hitung 2,074 > T Tabel
1,984, sehingga dapat disimpulkan
bahwa:
H1= diterima yang berarti terdapat
pengaruh X1 terhadap Y.

Diketahui nilai sig untuk pengaruh
X2 terhadap Y adalah sebesar 0,004 <
0,05 dan nilai t hitung 3,984 > T tabel
1,984, sehingga dapat disimpulkan
bahwa:
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H2= diterima yang berarti terdapat
pengaruh X2 terhadap Y.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pengujian
statistik dengan SPSS pada variabel
persepsi perempuan terhadap bentuk
pelecehan seksual di KRL Jabodetabek X1
diperoleh nilai sig untuk pengaruh X1
terhadap Y adalah sebesar 0,034 < 0,05
dan nilai t hitung 2.074 > t tabel 1,984,
yang berarti H1 diterima terdapat
pengaruh antara variabel persepsi
perempuan terhadap bentuk pelecehan
seksual di KRL Jabodetabek X1 terhadap
variabel tingkat kemampuan perempuan
mengkomunikasikan pelecehan seksual Y.

Nilai sig untuk pengaruh tingkat
kecemasan perempuan terhadap
pelecehan seksual di KRL Jabodetabek X2
terhadap tingkat kemampuan perempuan
mengkomunikasikan pelecehan seksual Y
adalah sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t
hitung 3,984 > T tabel 1,984, yang berarti
H2 diterima yang artinya terdapatnya
pengaruh antara tingkat Kkecemasan
perempuan terhadap pelecehan seksual
di KRL Jabodetabek X2 terhadap tingkat
kemampuan perempuan
mengkomunikasikan pelecehan seksual Y.
IMPLIKASI
Implikasi Teoritis

Pelecehan seksual yang terjadi di
Indonesia semakin marak, bukan hanya di
tempat kerja atau ruang tertutup. Ruang
publik dapat menjadi tempat pelecehan
seksual. KRL Jabodetabek merupakan
salah satu ruang publik yang menjadi
tempat mudah bagi predator seksual
untuk melakukan pelecehan seksual
Persepsi dan kecemasan timbul kepada
korban dalam penelitian ini adalah
perempuan Karena terjadinya pelecehan
seksual. Namun kemampuan perempuan
mengkomunikasikan pelecehan kepada
orang lain masih dipertanyakan karena

banyak stigma negatif dalam masyarakat
yang mengarah kepada korban.

Pelecehan yang sering terjadi di
ruang publik diantaranya catcalling,
siulan, komentar seksual, menyentuh area
sensitif, ajakan agresif. (Rabathy &
Komala, 2018). Persepsi yang diterima
seseorang atas pelecehan seksual dapat
diterima positif atau negatif sesuai
dengan penerimaan atas stimulus yang
diterima oleh pribadinya (Irwanto,
2016). Persepsi negatif dapat
mengakibatkan kecemasan bagi
seseorang yang mengalami peristiwa
negatif dalam hal ini adalah pelecehan
seksual (Stuart, 2012). Setelah muncul
persepsi negatif maka dapat timbul
kecemasan kepada diri seorang korban
pelecehan seksual.

Kecemasan adalah sesuatu yang
menimpa hampir setiap orang pada
waktu tertentu dalam kehidupannya.
Kecemasan merupakan reaksi normal
terhadap situasi yang sangat menekan
kehidupan seseorang. Kecemasan bisa
muncul sendiri atau bergabung dengan
gejala-gejala lain dari berbagai gangguan
emosi (Ramaimah , 2013). Kecemasan
memiliki empat tingkatan, yaitu
kecemasan ringan, sedang, berat dan
panik. Empat tingkat kecemasan memiliki
tanda-tanda yang menjadi tolak ukur
kecemasan. Pertama, kecemasan ringan
memiliki tanda yaitu kesadaran yang
meningkat akan peristiwa yang seseorang
itu alami. Kedua, kecemasan sedang
memiliki tanda yaitu detak jantung
meningkat saat terjadi suatu peristiwa.
Ketiga, kecemasan berat memiliki tanda
yaitu merasa kebingungan dan perasaan
yang tertekan. Keempat, kecemasan panik
yaitu tahap cemas yang paling tinggi
sehingga seseorang merasakan kepanikan
timbul (Stuart, 2012).

Kemampuan perempuan dalam
berkomunikasi mengenai  pelecehan
seksual terdapat dalam komunikasi
interpersonal yaitu penyingkapan diri.
Penyingkapan diri menurut Joseph A.
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DeVito merupakan komunikasi yang
berisi informasi mengenai diri sendiri
yang biasanya disembunyikan dari orang
lain (Devito, 2011). Penyingkapan diri
dilakukan perempuan penyintas
pelecehan seksual dengan orang yang
diyakini dapat dipercaya. Dengan
penyingkapan diri maka penyintas
perkosaan dan pelecehan seksual dapat
memperoleh dukungan dalam
menghadapi masa-masa sulit (Oktaviani
& Azeharie, 2020).

Implikasi Praktis

KRL Jabodetabek merupakan salah
satu ruang publik yang tidak bisa
terhindar dari bentuk pelecehan seksual
yang dapat terjadi. Perempuan pengguna
KRL Jabodetabek sebagai objek dalam
penelitian ini. Persepsi perempuan yang
dapat timbul tentang bentuk-bentuk
pelecehan seksual kemudian dapat
menimbulkan kecemasan pada dirinya.
Perempuan dapat mengkomunikasikan
pelecehan seksual kepada orang yang
dapat di percaya, dengan berkomunikasi
kepada orang lain, korban bisa mendapat
dukungan dari orang di sekitar.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh  dari  persepsi
perempuan pengguna KRL Jabodetabek
terhadap  bentuk-bentuk  pelecehan
seksual dan terdapat kecemasan pada diri
perempuan jika terjadi pelecehan seksual
terhadap tingkat kemampuan perempuan
mengkomunikasikan pelecehan seksual.
Hal ini dapat diartikan bahwa perempuan
mampu mengkomunikasikan pelecehan
seksual yang terjadi pada dirinya kepada
orang lain.
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